ABSTRAK

Skripsi dengan judul Praktik Pernikahan Pada Generasi Z Suku Sasak Di
Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur Perspektif Teori Perubahan Sosial
dan ‘Urfyang ditulis oleh Muhammad Abidin Zaki Asyikin Mz dan dibimbing oleh
dosen Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.I., M. Hum.

Berdasarkan hukum adat Sasak pernikahan adat di lakukan dengan beberapa
tahapan yaitu antara lain: midang, merariq, nyelabar, mesejati, nuntut wali, sorong
serah aji krame, dan nyongkolan. Akan tetapi, di kecamatan Selong mulai banyak
dijumpai pernikahan di kalangan generasi Z yang tidak menggunakan prosesi adat
yang sudah berjalan turun temurun.

Fokus pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pernikahan generasi Z
pada masyarakat suku Sasak di kecamatan Selong, Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat? ;2) Bagaimana praktik pernikahan generasi Z pada masyarakat suku Sasak
di kecamatan Selong, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat di tinjau dari teori
perubahan sosial?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Data yang digunakan yaitu, data primer yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan penghulu KUA kecamatan Selong, tokoh adat kecamatan
Selong, orangtua dari generasi Z yang sudah menikah, generasi Z laki-laki yang
sudah menikah, dan generasi Z perempuan yang sudah menikah serta data sekunder
berupa literatur tentang pernikahan adat suku Sasak, teori perubahan sosial, dan
literatur terkait. Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dari
pengorganisasian, penyajian, hingga penarikan kesimpulan. Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik dan sumber, yaitu
membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi serta memeriksa kredibilitas
data dari berbagai sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pernikahan generasi Z masyarakat
suku Sasak di kecamatan Selong, Lombok Timur di praktikkan dengan cara tetap
melakukan prosesi adat pisuke yang kemudian di lanjutkan dengan prosesi ijab
qabul dan nyongkolan dengan cara yang lebih di sederhanakan, sedangkan tahapan
seperti merariq, nyelabar, mesejati, nuntut wali, dan sorong serah aji krame sudah
tidak lagi di laksanakan dengan alasan kurangnya pemahaman generasi Z terhadap
prosesi yang ada dalam pernikahan adat merarig, malu jika melakukan sebagian
adat merariq, dan efisiensi biaya. ;2) Ditinjau dari teori perubahan sosial, praktik
pernikahan Generasi Z di masyarakat menunjukkan pergeseran nilai dari yang
dulunya menjunjung tinggi adat istiadat menjadi semakin menganggap adat tidak
lagi relevan, masyarakat yang dulunya menganggap tidak menjalankan prosesi adat
merariq merupakan penghinaan, kini justru dianggap sebagai solusi menjaga
kehormatan, masyarakat yang dulunya memiliki rasa bangga terhadap prosesi adat
berubah menjadi rasa malu, serta terjadi perubahan pada lembaga sosial seperti
lembaga adat yang kini tidak lagi mewajibkan penggunaan prosesi adat. Perubahan
ini dipengaruhi oleh modernisasi dan globalisasi dalam struktur sosial masyarakat.
Kata Kunci: Pernikahan Generasi Z, Teori Perubahan Sosial
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ABSTRACT

The thesis with the title Marriage Practices in Generation Z of the Sasak Tribe
in Selong District, East Lombok Regency, Reviewed from the Perspective of Social
Change Theory and ‘urf, was written by Muhammad Abidin Zaki Asyikin Mz and
supervised by lecturer Dr. Zulfatun Ni'mah, S.H.I., M. Hum.

According to Sasak customary law, traditional marriages are carried out through
several stages, including: midang, merariq, nyelabar, mesejati, nuntut wali, sorong
serah aji krame, and nyongkolan. However, in the Selong District, there has been a
growing trend among Generation Z couples to forego these traditional rituals that
have been practiced for generations.

This study focuses on two main questions: 1) How are marriage practices
conducted among Generation Z within the Sasak community in Selong District,
East Lombok, West Nusa Tenggara? ;2) How can these marriage practices be
analyzed through the lens of social change theory?

This research adopts a qualitative method with an empirical juridical approach.
The data used includes primary data obtained through in-depth interviews with the
Head of the Religious Affairs Office (KUA) in Selong District, traditional leaders
in the district, parents of married Generation Z individuals, as well as married
Generation Z men and women. Secondary data were drawn from literature on Sasak
customary marriage, social change theory, and other relevant sources. The data
analysis was conducted thematically, beginning with data organization,
presentation, and followed by conclusion drawing. To ensure data validity, this
study employed triangulation of techniques and sources by comparing interviews
and documentation, and checking the credibility of data from various sources.

The findings of this study reveal that: 1) Generation Z marriages in the Sasak
community of Selong District are generally practiced by retaining simplified
versions of the pisuke, ijab qabul, and nyongkolan ceremonies, while stages such
as merariq, nyelabar, mesejati, nuntut wali, and sorong serah aji krame are no longer
observed. The reasons include a lack of understanding among Generation Z about
these traditional practices, feelings of embarrassment associated with partial
observance, and financial efficiency. ;2) From the perspective of social change
theory, these practices indicate a shift in societal values: from upholding traditions
to perceiving them as increasingly irrelevant; from viewing the absence of
traditional rituals as dishonorable to seeing it as a way to preserve dignity; from
pride in customary rituals to shame; and from mandatory enforcement by traditional
institutions to their current leniency. These changes are influenced by
modernization and globalization within the social structure of the community.

Keywords: Generation Z Marriage, Social Change Theory
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